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ABSTRACT

The Community Service Activity of Halu Oleo University Thematic KKN
lecturers in 2024 aims to provide information to livestock farmers in
Kondoano Village, Mowila District, South Konawe Regency, regarding
livestock health and disease control. The activity lasted for one month,
from July to August 2024, and included socialization of livestock health
which was carried out in two stages: preparation and implementation.
The results of the activity showed high enthusiasm from the
participants, with farmers actively participating in the question and
answer session about livestock health and potential diseases. This
socialization provided new knowledge to farmers regarding livestock
health and how to handle it, which contributed to reducing livestock
disease and mortality. Livestock health is an important factor in the
development of livestock businesses, and by ensuring livestock health,
farmers can operate without obstacles.

ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dosen KKN Tematik
Universitas Halu Oleo tahun 2024 bertujuan memberikan informasi
kepada peternak di Desa Kondoano, Kecamatan Mowila, Kabupaten
Konawe Selatan, mengenai kesehatan ternak dan penanggulangan
penyakit. Kegiatan berlangsung selama satu bulan, dari Juli hingga
Agustus 2024, dan mencakup sosialisasi kesehatan ternak yang
dilaksanakan dalam dua tahap: persiapan dan pelaksanaan. Hasil
kegiatan menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta, dengan
aktifnya peternak dalam sesi tanya jawab tentang kesehatan ternak
dan potensi penyakit. Sosialisasi ini memberikan pengetahuan baru
kepada peternak mengenai kesehatan ternak dan cara
penanganannya, yang berkontribusi pada pengurangan penyakit dan
kematian ternak. Kesehatan ternak menjadi faktor penting dalam
pengembangan usaha ternak, dan dengan terjaminnya kesehatan
ternak, para peternak dapat beroperasi tanpa hambatan.
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PENDAHULUAN

Sosialisasi kesehatan ternak di Desa Kondoano, Kecamatan Mowila, Kabupaten
Konawe Selatan, merupakan upaya penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat peternak. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
lebih baik kepada peternak mengenai pentingnya menjaga kesehatan ternak mereka,
yang merupakan sumber pendapatan dan pangan bagi keluarga. Dengan
pemahaman yang baik tentang kesehatan ternak, diharapkan peternak dapat
mengurangi risiko penyakit, meningkatkan produktivitas, dan mendukung
ketahanan pangan lokal.

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam sosialisasi ini adalah penyuluhan
langsung kepada peternak. Penyuluhan ini melibatkan tenaga ahli dari dinas
peternakan dan staf pengajar Universitas Halu Oleo, yang menjelaskan tentang
penyakit umum pada ternak, cara pencegahan, serta pengobatan yang tepat. Dalam
kegiatan ini, peternak diajarkan untuk mengenali gejala penyakit dan pentingnya
melakukan vaksinasi secara berkala. Hal ini sangat penting untuk mencegah wabah
yang dapat merugikan ekonomi peternak dan mengancam ketahanan pangan (Saili et
al., 2021).

Selain penyuluhan, sosialisasi kesehatan ternak juga melibatkan penggunaan
media informasi, seperti poster, brosur, dan video edukasi. Materi yang disajikan
dirancang agar mudah dipahami oleh peternak, bahkan bagi mereka yang memiliki
tingkat pendidikan rendah. Dengan cara ini, informasi tentang kesehatan ternak
dapat lebih mudah diserap dan diterapkan dalam praktik sehari-hari. Media sosial
juga dimanfaatkan untuk menjangkau peternak yang lebih luas dan mengedukasi
mereka tentang pentingnya kesehatan ternak (Sirat et al., 2021).

Pentingnya peran masyarakat dalam menjaga kesehatan ternak juga ditekankan
dalam sosialisasi ini. Melalui pembentukan kelompok tani, peternak dapat saling
berbagi informasi dan pengalaman mengenai praktik kesehatan ternak yang baik.
Kerja sama ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan individu tetapi juga
memperkuat solidaritas antar peternak (Nurkholis et al., 2021;Tahuk & Bira, 2019).
Dengan adanya kelompok tani, mereka dapat melakukan kegiatan bersama, seperti
pemeriksaan kesehatan ternak secara massal, yang akan lebih efektif dan efisien.

Monitoring dan evaluasi merupakan bagian integral dari sosialisasi kesehatan
ternak di Desa Kondoano. Setiap kegiatan sosialisasi akan dievaluasi untuk
mengetahui dampaknya terhadap pengetahuan dan praktik peternak. Data yang
dikumpulkan akan digunakan untuk merumuskan program sosialisasi selanjutnya
yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dengan adanya
evaluasi, sosialisasi kesehatan ternak dapat terus berkembang dan memberikan
manfaat yang sangat maksimal bagi petani/ peternak (Syamsir et al., 2019;Nafiu et al.,
2024). Masyarakat Desa Kondoano menunjukkan respons positif terhadap sosialisasi
kesehatan ternak ini. Banyak peternak yang melaporkan peningkatan pengetahuan
dan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan ternak. Mereka mulai
menerapkan praktik-praktik yang diajarkan, seperti menjaga kebersihan kandang,
memberikan pakan yang bergizi, dan melakukan vaksinasi. Hal ini berdampak pada
peningkatan kesehatan ternak dan produktivitas yang lebih baik, sehingga
memberikan keuntungan ekonomi bagi peternak (Panjuni et al., 2021).
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Sosialisasi kesehatan ternak di Desa Kondoano merupakan langkah strategis
dalam pengembangan sektor peternakan di Kecamatan Mowila, Kabupaten Konawe
Selatan. Dengan meningkatnya pengetahuan dan kesadaran peternak, diharapkan
kesehatan ternak dapat terjaga dengan baik, yang pada gilirannya akan mendukung
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Upaya ini perlu diteruskan dan
ditingkatkan, serta melibatkan semua pihak terkait, termasuk pemerintah, akademisi,
dan organisasi masyarakat, untuk mencapai tujuan yang lebih besar dalam
pembangunan peternakan berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat dosen yang terintegrasi dengan KKN
Tematik Universitas Halu Oleo dilaksanakan selama satu bulan, tepatnya pada bulan
Juli hingga Agustus 2024. Kegiatan pengabdian ini berlokasi di Desa Kondoano,
Kecamatan Mowila, Kabupaten Konawe Selatan. Salah satu program yang
dilaksanakan adalah sosialisasi kesehatan ternak. Program ini terdiri dari dua tahap
pelaksanaan, yaitu persiapan sosialisasi dan pelaksanaan sosialisasi. Tujuan dari
sosialisasi ini adalah untuk mencapai hasil yang diharapkan dan mendorong
partisipasi aktif dalam dinamika masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, peternakan adalah kegiatan ekonomi yang melibatkan
pemeliharaan dan pembiakan hewan dengan tujuan menghasilkan produk seperti
daging, susu, telur, dan produk lainnya. Kegiatan ini juga memiliki peran penting
dalam menyediakan sumber pangan, mendukung ekonomi lokal, dan memberikan
mata pencaharian bagi banyak orang. Aspek manajemen dalam peternakan
mencakup perencanaan pakan, kesehatan hewan, dan pengelolaan limbah, yang
semuanya berkontribusi pada efisiensi dan keberlanjutan usaha peternakan
(Rachman et al., 2022).

Program Pengabdian Kepada Masyarakat dosen yang terintegrasi dengan KKN
Tematik Universitas Halu Oleo tahun 2024 menyediakan wadah bagi peternak untuk
mendapatkan informasi lebih mendalam tentang situasi dan kondisi ternak mereka.
Salah satu kegiatan yang dilaksanakan adalah sosialisasi kesehatan ternak, khususnya
di Desa Kondoano, Kecamatan Mowila, Kabupaten Konawe Selatan. Lokasi ini dipilih
karena telah dilakukan survei sebelumnya, menjadikannya pilihan yang tepat untuk
pelaksanaan program.

Kegiatan kali ini terdiri dari dua tahapan: (1) Persiapan sosialisasi, yang
merupakan langkah awal penting untuk memastikan efektivitas penyampaian
informasi dan praktik kesehatan ternak kepada peternak. Dengan persiapan yang
baik, sosialisasi kesehatan ternak dapat dilaksanakan secara efisien, membantu
peternak memahami dan menerapkan praktik kesehatan dalam pengelolaan ternak
mereka, (2) Pelaksanaan sosialisasi, yang merupakan tahap di mana rencana
sosialisasi diterapkan untuk menyampaikan informasi dan praktik kesehatan kepada
peternak. Dengan pelaksanaan yang terencana dan terstruktur, sosialisasi ini
diharapkan dapat memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peternak mengenai kesehatan ternak.
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Gambar 1. Sosialisasi Kesehatan Ternak

Gambar 1. menunjukkan pelaksanaan sosialisasi kesehatan ternak yang
dilakukan di Desa Kondoano, Kecamatan Mowila, Kabupaten Konawe Selatan.
Sosialisasi disampaikan oleh beberapa dosen yang berpengalaman di bidangnya,
sehingga informasi dapat disampaikan dengan sukses. Beberapa hal penting yang
perlu diperhatikan dalam sosialisasi kesehatan ternak agar para peternak dapat
mengatasi penyakit pada ternak mereka meliputi: (1) menjaga kebersihan kandang,
yang harus dibersihkan secara rutin, minimal sekali seminggu, menggunakan
disinfektan, karena lingkungan yang kotor dapat memicu timbulnya penyakit; (2)
melakukan pemeriksaan kesehatan ternak secara harian untuk menjaga kesehatan
mereka; dan (3) memberikan vaksin dan obat cacing sebagai langkah preventif untuk
menjaga kesehatan ternak. Menurut Panduardi et al., (2022), manajemen kesehatan
ternak sangat terkait dengan usaha pencegahan infeksi melalui biosekuriti, yang
mencakup menjaga kebersihan kandang, manajemen pakan yang baik, serta
peningkatan daya tahan tubuh ternak melalui pemberian obat cacing dan
multivitamin. Dengan mengurangi penyakit, langkah ini akan mengurangi salah satu
hambatan dalam pengembangan ternak.

KESIMPULAN

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN Tematik) adalah salah satu bentuk pengabdian
masyarakat yang dilakukan secara kolaboratif oleh dosen dan mahasiswa dengan
pendekatan interdisipliner, institusional, dan kemitraan sebagai wujud dari tridharma
perguruan tinggi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta, terutama peternak,
sangat antusias mengikuti materi sosialisasi dan aktif dalam sesi tanya jawab mengenai
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kesehatan ternak serta penyakit yang berpotensi di Desa Kondoano, Kecamatan
Mowila, Kabupaten Konawe Selatan, beserta cara penanganannya. Setelah sosialisasi
kesehatan ternak dan tata cara penanggulangan penyakit, peternak memperoleh
banyak pengetahuan baru dan mampu menerapkan cara penanganan yang tepat. Hal
ini mengakibatkan penurunan jumlah ternak yang sakit dan kematian akibat penyakit
yang tidak ditangani dengan baik. Dengan demikian, kesehatan ternak menjadi faktor
krusial dalam pengembangan usaha ternak. Terjaminnya kesehatan ternak memastikan
bahwa peternak tidak mengalami hambatan dalam menjalankan usaha mereka.
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